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Abstrak

Muhamad Fadlan: KEBEBASAN BEREKSPRESI DALAM LAWAKAN
REOG SUNDA: ANALISIS FILSAFAT KOMPATIBILISME DAVID
HUME (STUDI PADA RUMIANG GRUP SITURAJA-SUMEDANG)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebebasan berekspresi dalam
lawakan Reog Sunda Rumiang Grup Situraja-Sumedang melalui perspektif
kompatibilisme David Hume. Reog Sunda merupakan kesenian tradisional yang
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media penyampaian
kritik sosial, pesan moral, dan refleksi kehidupan masyarakat. Kebebasan
berekspresi dalam lawakan Reog Sunda menarik untuk dikaji karena berlangsung
di tengah pengaruh nilai budaya Sunda, norma sosial, serta etika keagamaan
yang hidup dalam masyarakat. Permasalahan penelitian ini berfokus pada bentuk
kebebasan berekspresi yang terdapat dalam lawakan Reog Sunda serta
relevansinya dengan konsep kompatibilisme David Hume.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
filosofis. Data diperoleh melalui observasi pertunjukan Reog Sunda Rumiang
Grup, wawancara dengan seniman, serta studi kepustakaan yang berkaitan
dengan filsafat kebebasan, teori humor, budaya Sunda, dan kompatibilisme
David Hume. Analisis dilakukan dengan mengkaji dialog lawakan, bentuk kritik
sosial, serta ekspresi humor yang muncul dalam pertunjukan untuk kemudian
dihubungkan dengan konsep kehendak bebas, tanggung jawab moral, dan
sentimen moral dalam pemikiran Hume.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebebasan berekspresi dalam lawakan
Reog Sunda tidak hadir sebagai kebebasan yang absolut, melainkan sebagai
kebebasan yang berjalan berdampingan dengan nilai-nilai budaya dan moral
masyarakat Sunda. Kritik sosial disampaikan melalui sisindiran, simbol budaya,
dan permainan bahasa yang tetap menjaga keharmonisan sosial. Bentuk ekspresi
tersebut menunjukkan kesesuaian dengan kompatibilisme David Hume karena
lahir dari kehendak internal para seniman tanpa adanya paksaan eksternal,
meskipun tetap dipengaruhi oleh pengalaman sosial dan budaya yang
membentuk karakter mereka. Humor yang dianggap baik dalam Reog Sunda
adalah humor yang mampu menghadirkan hiburan, kritik sosial, dan manfaat
bagi masyarakat tanpa merendahkan martabat individu atau kelompok tertentu.
Dengan demikian, lawakan Reog Sunda memperlihatkan bahwa kebebasan
berekspresi dapat berjalan seiring dengan tanggung jawab moral dan kepentingan
sosial dalam kehidupan bersama.

Kata kunci: Kebebasan Berekspresi, Reog Sunda, Humor, Kompatibilisme,
David Hume.



Abstract
Muhamad Fadlan:

This study aims to analyze freedom of expression in the comedy performances of
the Rumiang Group's Reog Sunda from Situraja, Sumedang, through the
perspective of David Hume's compatibilism. Reog Sunda is a traditional
performing art that functions not only as entertainment but also as a medium for
social criticism, moral messages, and social reflection. Freedom of expression in
Reog Sunda comedy is an important subject of study because it operates within
the influence of Sundanese cultural values, social norms, and religious ethics.
This research focuses on the forms of freedom of expression found in Reog Sunda
comedy and their relevance to David Hume s concept of compatibilism.

This research employs a qualitative method with a philosophical analysis
approach. Data were collected through observations of Reog Sunda
performances by the Rumiang Group, interviews with performers, and literature
studies related to the philosophy of freedom, humor theories, Sundanese culture,
and David Hume's compatibilism. The analysis focuses on comedic dialogues,
forms of social criticism, and humorous expressions that emerge in
performances, which are then examined through the concepts of free will, moral
responsibility, and moral sentiment in Hume's philosophy.

The findings indicate that freedom of expression in Reog Sunda comedy is not an
absolute freedom but rather a form of freedom that coexists with the cultural and
moral values of Sundanese society. Social criticism is conveyed through satire,
cultural symbols, and language play while maintaining social harmony. These
expressions are compatible with David Hume s compatibilism because they arise
from the performers’ internal will without external coercion, although they
remain influenced by social and cultural experiences that shape their character.
Humor considered good in Reog Sunda is humor that provides entertainment,
social criticism, and social benefit without degrading the dignity of individuals or
groups. Therefore, Reog Sunda comedy demonstrates that freedom of expression
can coexist with moral responsibility and social welfare in communal life.

Keywords: Freedom of Expression, Reog Sunda, Humor, Compatibilism, David
Hume.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
c Ha h ( bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
U Syin sy es dan ye
e Sad s es (dengan titik di bawah)
. de (dengan titik di
o Dad d ( ba%vah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za . zet (dengan titik di
bawah)
& "ain i koma terbalik (di atas)
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4 Gain g Ge
o Fa f Ef
%] Qaf q Ki
d Kaf k Ka
J Lam I El
a Mim m Em
) Nun n En
3 Wau W We
A Ha h Ha
4 Hamzah ¢ Apostrof
7] Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a A
- Kasrah i I
. Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan ya ai adanu
d Fathah dan wau au adanu
Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 | = kataba
2 | dad fa’ala
3 Ji suila
4 | s kaifa
5 |d» haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
i Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
d Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 |o¢ qala
2 ey rama
3 J gila
4 | ds yaqiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1| galy 4a5; Raudat al-Afal
2 | 8o3aal dAaal) Al-Madinah Al-
Munawwarah
EEY Talhah
4 FAEA Karamah
5 | dakld Fatimah

5. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 (i mudarris
R mufassir
3 s Muhammad
4 | Alwa musallam
5 | dwadd) asy-Syams

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J/, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh  huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

huruf

“1”

syamsiyah
diganti dengan

sempang.
Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 Jas ar-rajulu
2 | A al-galamu
3 [ al-jalalu
4 | baadl ar-Rahman
5 | duadd) asy-Syams
1. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh:

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 R ta’khuzu
2 R syai'un
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3 & 5l an-nau’u
4 ¥ inna

D. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 CB 1o A 5d 40 &) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
2 Lluja 5B oaa A sy Bismillahi majreha wa mursahda

E. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 Crallad) Gy b Aaad) Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin /
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
2 | aadl gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
S X Allaahu gafiirun rahim
2 | Gsea 3V A Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jami'an

F. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid
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